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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap generasi ingin mewariskan sesuatu kepada generasi penerusnya. 

Sesuatu itu bisa berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Sementara 

proses pewarisan tersebut kadangkali menggunakan pendidikan sebagai alat atau 

sarananya.
1
 Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kelangsungan 

pengembangan sumber daya manusia, membebaskan manusia dari kebodohan dan 

kemiskinan. Karena pendidikan menitik beratkan pada peningkatan sumber daya 

manusia sehingga mampu meningkatkan kualitas manusia dalam segala aspek 

kehidupan. Pendidikan diyakini mampu mengubah dan menanamkan ide baru 

bagi semua orang yang mempelajari pengetahuan dan keterampilan. Di dalam 

proses ini, semua komponen masyarakat melakukan berbagai cara untuk 

memperdalam pengetahuan bagi kehidupan.  

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang penting dalam menunjang 

pembangunan dan juga sangat penting bagi kehidupan manusia, karena 

pendidikan mendorong dan menentukan maju mundurnya proses pembangunan 

dalam segala bidang. Oleh karena itu, pendidikan menitik beratkan pada 

peningkatan pada sumber daya manusia sehingga pendidikan mampu 

meningkatkan kualitas manusia dalam segala aspek kehidupan. Menurut Ihsan, 

                                                           
1
Ali Imron, Kebijaksanaan Pendidikan Di Indonesia, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal. 3 



2 
 

 
 

(2005:7) menyatakan: “Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk 

meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadi yaitu 

rohani (pikiran, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan jasmani (panca indra dan 

keterampilan).
2
 

Tujuan pendidikan berdasarkan atas pancasila mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, 

keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian agar dapat 

membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. Mutu pendidikan perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan, sedangkan mutu sendiri dapat dilihat dari keberhasilan yang diraih 

oleh seorang siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal penting 

dalam proses pembelajaran adalah kegiatan menanamkan makna belajar bagi 

pembelajaran agar hasil belajar bermanfaat untuk kehidupannya pada masa 

sekarang dan masa yang akan datang. Hakikat pendidikan adalah menyediakan 

lingkungan yang memungkinkan setiap siswa untuk mengembangkan minat, bakat 

dan kemampuannya secara optimal dan utuh (mencakup ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor)
3
. Oleh karena itu, pembaharuan perlu dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Mutu pendidikan ini menyangkut 

pada setiap jenjang pendidikan salah satu jenjang pendidikannya adalah Sekolah 

Menengah Atas. Upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dimulai dengan 
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memperbaiki proses pembelajaran yang kurang sesuia dalam proses belajar 

mengajar di dalam kelas. 

Suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar siswa dapat 

mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses pendidikan itu harus 

berorientasi kepada siswa (student active learning). Pendidikan adalah upaya 

pengembangan potensi anak didik. Dengan demikian, anak harus dipandang 

sebagai organisme yang sedang berkembang dan memiliki potensi. Tugas 

pendidikan adalah mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik, bukan 

menjejalkan materi pelajaran atau memaksa agar anak dapat menghafal data dan 

fakta.
4
 Pendidikan memegang peranan penting dalam mewujudkan cita-cita 

bangsa yaitu terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur yang merata secara 

material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 karena dunia 

pendidikan merupakan kunci maju tidaknya suatu pendidikan. Di dalam sistem 

pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan dan perkembangan. 

Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha 

pembaharuan dalam pendidikan. Sedangkan perkembangan itu terjadi karena 

terdorong adanya pembaharuan tersebut, sehingga di dalam pengajaranpun guru 

selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru yang dapat memberikan 

semangat belajar bagi semua siswa. 

Pembaharuan disini yang di maksud yaitu dalam pembaharuan kurikulum. 

Kurikulum terbaru dalam pendidikan di Indonesia saat ini, diberi nama kurikulum 

2013. Kementerian pendidikan Indonesia berusaha untuk merubah secara 
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menyeluruh kurikulum sebelumnya. Fokus utamanya adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Jadi, siswa setidaknya harus memenuhi 3 fokus tersebut 

di semua pelajaran yang ditentukan. Perubahan yang mencoloh lainnya adalah 

diberikannya porsi lebih untuk mata pelajaran matematika
5
. Oleh karena itu, peran 

guru matematika dalam proses kegiatan belajar mengajar harus benar-benar bisa 

memanfaatkan kesempatan ini untuk lebih banyak memberikan materi melalui 

metode-metode pembelajaran yang lebih menarik pada siswa. Saat ini, pendidikan 

mempunyai permasalahan yang signifikan, yaitu pendidikan dari yang cenderung 

berorientasi pada pengajaran, model pembelajaran berpusat pada guru, model 

pembelajaran tertutup, terpisah, atau terisolasi dengan lingkungan dan 

masyarakatnya. Selama ini kebanyakan guru menyampaikan pelajaran masih 

menggunakan metode ceramah dan sedikit kegiatan di laboratorium, dengan 

sedikitnya fokus terhadap pemberian pangalaman dalam melakukan penelitian. 

Sehingga membuat siswa kurang memahami apa yang disampaikan oleh guru, dan 

mengakibatkan siswa tidak berhasil melakukan percobaan. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran matematika sebaiknya menggunakan pendekatan pembelajaran 

inquiry agar hasil yang diperoleh maksimal. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya 

yaitu memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran 

matematika  guna memperoleh peningkatan prestasi belajar siswa. Misalnya, 

dengan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran di kelas, 
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hal tersebut membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan diri sesuai 

dengan taraf intelektualnya sehingga akan lebih menguatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Pemahaman ini memerlukan minat dan 

motivasi, tanpa adanya minat yang ada dalam diri masing-masing siswa 

menandakan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Disinilah 

tugas guru harus memberikan dukungan dalam bentuk motivasi karena dengan 

bantuan ini lah siswa dapat keluar dari kesulitan belajar. 

Demi terwujudnya pendidikan di Indonesia ini maka disusunlah sebuah 

pedoman yakni kurikulum. Kurikulum merupakan rencana tertulis yang berisi 

tentang ide-ide dan gagasan yang dirumuskan oleh pengembang kurikulum. 

Kurikulum dikembangkan agar menjadi lebih baik dan sempurna dari keadaan 

sekarang. Lebih baik dan sempurna dalam artian relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dan sesuai dengan kodrat pembelajaran. Masalah yang dihadapi dunia 

pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 

siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses 

pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal 

informasi, otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi 

tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk 

menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran memerlukan 

rencana atau prosedur yang  nyata, agar tujuan dapat dicapai secara optimal.
6
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Pembelajaran yang saat ini diterapkan oleh banyak sekolah adalah 

pembelajaran yang bersifat teacher centered. Pembelajaran ini adalah 

pembelajaran dimana guru merupakan objek pembelajaran. Biasanya 

pembelajaran ini diisi dengan metode ceramah, dimana guru menjelaskan materi 

dan siswa mendengarkan serta menyimak apa yang disampaikan oleh guru, 

sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa. Adapun 

materi yang belum dipahami oleh siswa akan ditanyakan oleh siswa kepada guru 

untuk penjelasan yang lebih lanjut. Namun, pembelajaran yang sedang 

berlangsung saat ini belum banyak membuahkan hasil. Hal ini dibuktikan dengan 

rendahnya penerapan konsep pada kehidupan di dunia nyata. Hal ini terjadi karena 

kurangnya kemampuan berfikir kritis siswa. Abidin (2016: 166) mengungkapkan 

dengan kemampuan berfikir kritis yang baik siswa dapat mengkrontruksikan 

pengetahuan-pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu, sehingga siswa dapat 

menemukan solusi potensial kreatif dalam menghadapi masalah. 

Kemampuan berfikir kritis siswa menjadi tidak berkembang dikarenakan 

beberapa masalah. Masalah yang pertama yaitu pembelajaran yang bersifat 

teacher centered. Pembelajaran didominasi oleh guru dan membuat siswa 

cenderung pasif. Hal tersebut menyebabkan siswa enggan berfikir dan cenderung 

hanya menerima materi tanpa mempertimbangkannya. Bahkan banyak siswa tidak 

mendengarkan, tidak memperhatikan dan parahnya lagi siswa tidak ingin 

mengikuti pembelajaran. Selain aktifitas yang menurun, pembelajaran dengan 

teaching centered juga lebih banyak menekankan pada aspek pengetahuan dan 

pemahaman. Sedangkan aspek aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi sangat 
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minim diwujudkan. Dibuktikan dengan minimnya pengaplikasian ilmu yang telah 

didapat untuk memecahkan masalah dalam dunia nyata. Hal ini terjadi karena 

kemampuan berfikir siswa tidak berkembang dengan baik. Proses pembelajaran 

yang berpusat pada guru apabila terlalu sering diterapkan dapat menyebabkan 

dampak buruk terhadap hasil belajar siswa. Dalam proses pembelajaran sebaiknya 

siswa terlibat langsung sehingga dapat menyerap informasi yang diperoleh 

tersebut. Dan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, siswa harus 

termotivasi untuk mencapai tujuan tersebut. Semakin tinggi motivasi siswa untuk 

belajar, maka semakin tercapai juga prestasi belajar yang maksimal.
7
 

Motivasi sangat penting dalam menentukan seberapa jauh siswa akan 

belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap informasi 

yang disajikan kepada siswa. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan 

menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, 

sehingga siswa itu akan menyerap materi itu dengan lebih baik. Untuk itu guru 

sangat berperan penting dalam membangkitkan motivasi untuk siswa. Seorang 

guru disamping menguasai materi, juga diharapkan dapat menetapkan dan 

melaksanakan berbagai macam strategi pembelajaran yang dapat membangkitkan 

motivasi belajar siswa yang nantinya akan mendukung prestasi belajar para siswa. 

Untuk itu seorang guru bisa menggunakan metode pembelajaran inquiry untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa matematika, dengan metode 

inquiry ini siswa akan terbiasa untuk menemukan, mencari, mendiskusikan 
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sesuatu yang berkaitan dengan pelajaran yang diajarkan (Siadari, 2001). Dalam 

metode pembelajaran inquiry siswa lebih aktif mencari dan menemukan sendiri 

materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan membimbing 

siswa untuk belajar. Metode inquiry menurut Sumantri M dan Johan Permana 

(200:142) berpendapat bahwa “Metode inquiry adalah cara penyajian pelajaran 

dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi dengan 

atau tanpa bantuan guru” 

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 

satu sama lain. Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan seseorang 

sebagai penerima pelajaran (siswa), sedangkan mengajar menunjukkan kepada 

apa yang harus dilakukan oleh seorang guru yang menjadi pengajar
8
. Jadi belajar 

mengajar merupakan proses interaksi antara guru dan siswa pada saat proses 

pengajaran. Proses pengajaran akan berhasil selain ditentukan oleh kemampuan 

guru dalam menentukan metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran, juga 

ditentukan oleh motivasi belajar siswa. 

Aris Shoimin (105 : 85) mengatakan bahwa model pembelajaran inquiry 

adalah salah satu model yang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran. Pembelajaran inquiry adalah kegiatan pembelajaran dimana siswa 

didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki 

pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa menemukan 
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prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Model pembelajaran inquiry adalah 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa untuk 

memiliki pengalaman belajar dalam menemukan konsep-konsep materi 

berdasarkan masalah yang diajukan. 

Pembelajaran inquiry merupakan rangkaian pembelajaran yang menekankan 

pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Pembelajaran inquiry 

merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa 

(Student centered approach). Dikatakan demikian, sebab dalam proses 

pembelajaran siswa memegang peran yang sangat dominan sehingga tujuan utama 

melalui pembelajaran inquiry adalah menolong siswa untuk mengembangkan 

disiplin intelektual dan keterampilan berfikir dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka (Haling, 

2007). Adapun keunggulan dari model pembelajaran inquiry adalah dapat 

menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

secara seimbang, sehingga pembelajaran ini dianggap lebih bermakna. Dapat 

memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Pembelajaran inquiry yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi 

belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

berkat adanya pengalaman.
9
 

Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat juga mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. Model pembelajaran konvensional yang umumnya 
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digunakan adalah model pembelajaran yang hanya melibatkan metode 

pembelajaran ceramah, penugasan dan diskusi. Berdasarkan uraian diatas dan 

berbagai pertimbangan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII pada Materi Garis dan Sudut di MTsN 9 Kediri Tahun Ajaran 

2019/2020.” 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Kegiatan belajar mengajar masih berpusat kepada guru sehingga siswa 

masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

b. Guru kurang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

c. Siswa kurang aktif sehingga membuat motivasi belajarnya menjadi 

berkurang. 

d. Terbatasnya media pembelajaran matematika. 

e. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 

pada bab garis dan sudut. 
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2. Pembatasan Masalah 

Demi terarah dan terwujudnya pembahasan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka penulis batasi sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada keaktifan siswa untuk memiliki pengalaman 

belajar dalam menentukan konsep – konsep materi berdasarkan 

masalah yang diajukan.
10

 

b. Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu 

dan bila tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu.
11

 

c. Hasil belajar merupakan kemajuan-kemajuan setelah berlangsungnya 

proses pembelajaran yang menimbulkan perubahan-perubahan.
12

 

d. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN 9 Kediri 

tahun ajaran 2019/2020. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII-D sebagai 

kelas kontrol. 

e. Materi yang digunakan adalah garis dan sudut. 
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f. Dalam penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah model 

pembelajaran inquiry. 

g. Variable terikat dalam penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar 

matematika pada materi garis dan sudut siswa kelas VII MTsN 9 

Kediri tahun ajaran 2019/2020. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap motivasi belajar 

siswa kelas VII pada materi garis dan sudut di MTsN 9 Kediri tahun ajaran 

2019/2020? 

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII pada materi garis dan sudut di MTsN 9 Kediri tahun ajaran 

2019/2020? 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap motivasi dan 

hasil belajar siswa kelas VII pada materi garis dan sudut di MTsN 9 Kediri 

tahun ajaran 2019/2020? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran inquiry 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VII pada materi garis dan sudut di 

MTsN 9 Kediri tahun ajaran 2019/2020. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran inquiry 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada materi garis dan sudut di MTsN 

9 Kediri tahun ajaran 2019/2020. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran inquiry 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII pada materi garis dan 

sudut di MTsN 9 Kediri tahun ajaran 2019/2020. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian itu 

diharapkan memiliki kegunaan/manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dan ilmu pendidikan pada umumnya, khususnya matematika. 

Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 

menerapkan model pembelajaran inquiry. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat mempermudah siswa dalam belajar matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran inquiry. Siswa juga semakin aktif 



14 
 

 
 

dalam belajar matematika di dalam kelas. Sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa. 

b. Bagi Guru Matematika 

Menambah pengetahuan guru tentang penggunaan model 

pembelajaran inquiry dan dapat mengaplikasikan model tersebut 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru dapat memperoleh 

pengalaman langsung melalui model pembelajaran inquiry. Sebagai 

masukan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa menggunakan model pembelajaran inquiry. 

c. Bagi sekolah 

Digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran inquiry dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan masukan sekaligus pengetahuan 

untuk mengetahui gambaran kuantitatif seberapa besar pengaruh 

model pembelajaran inquiry terhadap motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas VII pada materi garis dan sudut di MTsN 9 Kediri tahun ajaran 

2019/2020. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan.
13

 Sehingga hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiry terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VII pada materi garis dan sudut di MTsN 9 

Kediri tahun ajaran 2019/2020? 

2. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiry terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII pada materi garis dan sudut di MTsN 9 Kediri tahun 

ajaran 2019/2020? 

3. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiry terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII pada materi garis dan sudut di 

MTsN 9 Kediri tahun ajaran 2019/2020? 

 

G. Penegasan Istilah 

Agar memperoleh pengertian yang benar, secara singkat peneliti uraikan 

istilah – istilah sebagai berikut: 

1. Konseptual  

a. Model pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada keaktifan siswa dalam menemukan konsep-

konsep materi berdasarkan masalah yang diajukan.
14

 

                                                           
13

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 63 
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b. Motivasi merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri siswa 

secara sadar atau tidak sadar yang bisa muncul dari dalam diri sendiri 

atau dari luar dirinya, untuk melakukan tindakan dengan tujuan yang 

dikehendaki.
15

 

c. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku baik peningkatan 

pengetahuan, perbaikan sikap, maupun peningkatan keterampilan 

yang dialami siswa setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran.
16

 

d. Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang memiliki 

karakteristik tersendiri dan memerlukan keterampilan dalam 

memecahkan masalah-masalah ilmu kimia yang berupa teori, konsep, 

hukum, dan fakta.
17

 

2. Operasional  

a. Model pembelajaran inquiry merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dan 

mengemukakan semua yang diketahuinya untuk membangun 

keterampilan proses berfikir siswa. 

b. Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam diri sebagai 

penggerak untuk menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

                                                                                                                                                               
14

Hidayati Suhada, “Model Pembelajaran Inquiry Kemampuan Berfikir Kritis Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA”, Jurnal Pendidikan Dasar, 

Vol. 8 No. 2, (Desember, 2017), hal. 15 
15

Heriyati, “Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika”, 

Jurnal Formatif, Vol. 7 No. 1, (2017), hal. 27 
16

Noor Komari Pratiwi, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Perhatian Orang Tua dan Minat 

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Kesehatan di Kota 

Tangerang”, Jurnal Pujangga, Vol. 1 No. 2, (Desember, 2015), hal. 50 
17

Israwani, “Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Operasi Hitung Bilangan 

di Kelas 1 SD Negeri 53 Banda Aceh”, Jurnal Peluang, Vol. 3 No. 2, (April, 2015), hal. 57 
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kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar. 

c. Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa selama kegiatan 

pembelajaran yang telah didapatkan dengan membawa suatu 

perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. 

d. Pelajaran matematika merupakan suatu proses interaksi belajar 

mengajar matematika yang dilakukan antara siswa dan guru sebagai 

suatu sarana untuk mempermudah berfikir didalam ilmu atau konsep-

konsep abstrak. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

1. Bagian Awal 

Bagian awal dalam penulisan skripsi memuat halaman sampul depan, 

halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan 

keaslian tulisan, halaman motto, halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar 

bagan, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.  

2. Bagian Utama (Inti) 

Bagian inti dari skripsi ini terdapat 6 bab dan masing-masing memiliki sub 

bab berikut: 

Bab I : Pendahuluan, yang terdiri dari: A) Latar Belakang Masalah, B) 

Identifikasi dan Pembatasan Masalah, C) Rumusan Masalah, D) 

Tujuan Penelitian, E) Hipotesis Penelitian, F) Kegunaan Penelitian, 

G) Penegasan Istilah, H) Sistematika Pembahasan. 
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Bab II : Landasan Teori, yang terdiri dari: A) Diskripsi Teori, B) Penelitian 

Terdahulu, C) Kerangka Konseptual/Kerangka Berfikir Penelitian. 

Bab III : Metode Penelitian, yang terdiri dari: A) Rancangan Penelitian, B) 

Variabel Penelitian, C) Populasi dan Sampel Penelitian, D) Kisi-kisi 

Instrumen, E) Instrumen Penelitian, F) Data dan Sumber Data, G) 

Teknik Pengambilan Data, H) Analisis Data. 

Bab IV : Hasil Penelitian, yang terdiri dari: A) Deskripsi Data, B) Pengujian 

Hipotesis. 

Bab V : Pembahasan, yang terdiri dari: A) Pembahasan Rumusan Masalah 

I, B) Pembahasan Rumusan Masalah II, C) Pembahasan Rumusan 

Masalah III. 

Bab VI : Penutup, yang terdiri dari: A) Kesimpulan, B) Saran. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir dari skripsi memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup. 

 


